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Hasil belajar merupakan indikator yang penting untuk mengukur keberhasilan
proses belajar mengajar. Hasil belajar dipengaruhi oleh banyak faktor, diantaran-
nya disiplin belajar dan lingkungan keluarga. Dalam penelitian ini jumlah populasi
dan sampel adalah siswa kelas XI IPS SMA Mardisiswa Semarang Tahun Pelaja-
ran 2011/2012 yang berjumlah 88 siswa. Variabel penelitian terdiri dari variabel
bebas yaitu disiplin belajar (X1)dan lingkungan keluarga (X2), dan variabel terikat
yaitu hasil belajar (Y). Pengumpulan data dilakukan dengan cara angket dan doku-
mentasi. Hasil penelitian deskriptif persentase menunjukkan bahwa disiplin belajar
siswa dalam kategori tinggi, lingkungan keluarga siswa dalam kategori baik, dan
hasil belajar siswa dalam kategori tinggi. Secara parsial disiplin belajar mempun-
yai pengaruh signifikan sebesar 22,4%, sedangkan lingkungan keluarga juga ber-
pengaruh signifikan sebesar 19,9%. Secara simultan variabel disiplin belajar dan
lingkungan keluarga berpengaruh terhadap hasil belajar mata pelajaran ekonomi
kompetensi dasar menafsirkan persamaan akuntansi sebesar 49,3%.

Abstract

Learning outcome is an indicator that it is important to measure the success of the process
of teaching and learning. Learning outcomes are influenced by many factors, diantarannya
and learning discipline family environment. In this study population and sample are students
of Class XI IPS HIGH SCHOOL Mardisiswa Semarang Year 2011/2012 Lessons totalling
88 students. The research consists of a variable-free variables i.e. discipline of learning (X 1)
and family environment (X 2), and the variable is bound to the results of the study (Y). Data
collection is carried out by means of angket and documentation. Descriptive research results
indicate that the percentage of students in the discipline of learning category, family environ-
ment students in both categories, and student learning outcomes in higher categories. Partially
studying disciplines have significant influence of 22.4%, whereas the family environment is
also significant for 19.9% of the effect. Simultaneously variable learning discipline and family
environment affect learning outcomes of economic subjects to interpret basic competencies of
accounting equation 49,3%.
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Pendahuluan

Kualitas pendidikan tidak terlepas dari
pencapaian hasil belajar siswa, karena hasil be-
lajar siswa dapat dijadikan tolak ukur untuk me-
nilai apakah pendidikan di suatu sekolah berhasil
atau tidak. Untuk mencapai hasil belajar yang
optimal banyak faktor yang terlibat di dalamnya.
Beberapa diantaranya adalah faktor kurikulum,
guru, orang tua, dan siswa itu sendiri. Guru me-
mang memegang peranan penting dalam proses
belajar mengajar, karena guru merupakan orang
yang secara langsung memberikan materi pela-
jaran kepada siswa, sehingga guru merupakan
kunci utama dalam keberhasilan belajar siswa.
Dalam proses pembelajaran guru hendaknya
mampu mengorganisasikan materi dan kegiatan
pembelajaran sedemikian rupa, sehingga tercip-
ta suasana pembelajaran yang dinamis, inovatif,
dan menyenangkan. Guru juga harus mampu
menerapkan metode mengajar yang tepat yang
melibatkan siswa secara aktif dalam proses pem-
belajaran. Tetapi tidak sepenuhnya kita harus me-
nyalahkan guru dalam proses belajar mengajar,
karena masih ada faktor orang tua dan siswa itu
sendiri. Siswa adalah individu yang secara lang-
sung melakukan proses pembelajaran, sehingga
siswa harus dapat mengikuti kegiatan pembela-
jaran dengan aktif, mampu mengungkapkan ga-
gasan-gagasan, serta mampu menyertakan segala
aspek yang ada pada dirinya baik kecerdasan, mi-
nat, perhatian, motivasi, cara belajar, dan disip-
lin belajar. Sehingga akan mencapai hasil belajar
yang memuaskan.

Disiplin belajar merupakan salah satu si-
kap atau perilaku yang harus dimiliki oleh sis-
wa. Siswa akan memperoleh hasil baik, hal itu
terjadi karena siswa kurang tertib dan kurang te-
ratur belajar. Sehingga indikator disiplin belajar
siswa di antaranya ketaatan terhadap tata tertib
belajar yang memuaskan apabila siswa mampu
mengatur waktu dan kegiatan belajarnya. Tu’u
(2004:93) menyatakan pencapaian hasil belajar
yang baik selain karena adanya tingkat kecerdas-
an yang cukup, baik, dan sangat baik, juga didu-
kung oleh adanya disiplin sekolah yang ketat dan
konsisten, disiplin individu dalam belajar, dan
juga karena perilaku yang baik. Sebaliknya ada
siswa yang hasil belajarnya kurang memuaskan
meskipun tingkat kecerdasannya baik atau sangat
sekolah, ketaatan terhadap belajar di sekolah dan
di rumah, ketaatan dalam mengerjakan tugas-
tugas yang diberikan oleh guru.

Dari sudut pandang keluarga orang tua
seharusnya tidak mempercayakan pendidikan
anaknya secara totalitas pada pihak sekolah,

masyarakat dan pemerintah, karena keberadaan
anak justru lebih banyak berada di lingkungan
keluarga ataupun lingkungan sosialnya, di ling-
kungan sekolah selain waktunya relatif singkat,
seorang guru juga harus menangani banyak sis-
wa. Keluarga merupakan lingkungan yang per-
tama dan utama bagi perkembangan anak. Di
dalam keluarga seorang anak mengalami proses
sosialisasi untuk pertama kalinya, di mana dalam
proses ini seorang anak diajarkan dan dikenalkan
berbagai nilai kehidupan yang sangat berguna
dan menentukan bagi perkembangan anak di
masa depan. Walaupun anak sudah bersekolah
peranan keluarga (orang tua) dalam keberhasilan
belajar anak-anaknya masih sangat penting. Su-
asana keluarga yang harmonis dan menyenang-
kan akan mendorong anak giat atau berdisiplin
dalam belajar yang pada akhirnya akan mencapai
hasil belajar yang optimal. Selain kondisi keluar-
ga yang harmonis, tingkat pendidikan, perhati-
an, serta pemenuhan kebutuhan belajar anaknya
juga merupakan tanggung jawab keluarga (orang
tua) terhadap keberhasilan belajar anaknya. Apa-
bila kondisi dalam keluarga sebaliknya, seperti
suasana dalam keluarga kurang menyenangkan,
orang tua yang selalu sibuk dengan urusannya
sendiri, serta pemenuhan kebutuhan belajar yang
kurang akan mendorong siswa malas dalam bela-
jar yang pada akhirnya akan mencapai hasil bela-
jar yang kurang memuaskan. Siswa yang belajar
akan menerima pengaruh dari keluarga berupa:
cara orang tua mendidik, relasi antara anggota
keluarga, suasana rumah tangga, dan keadaan
ekonomi keluarga (Slameto 2010:60). Sedangkan
menurut Purwanto (2003: 79) berhasil baik atau
tidaknya pendidikan di sekolah bergantung pada
dan dipengaruhi oleh pendidikan di dalam ke-
luarga. Dalam mendidik anak-anak itu, sekolah
melanjutkan pendidikan anak-anak yang telah
dilakukan orang tua di rumah. Hasil pendidikan
yang diperoleh anak dalam keluarga menentukan
pendidikan anak itu selanjutnya di sekolah mau-
pun dalam masyarakat.

Berdasarkan hasil wawancara dengan
guru mata pelajaran ekonomi SMA Mardisiswa
tentang ketaatan siswa terhadap kegiatan belajar
baik di sekolah maupun di rumah dan ketaatan
dalam mengerjakan tugas-tugas yang di berikan
oleh guru menunjukan bahwa siswa mempunyai
ketaatan yang baik saat mengikuti kegiatan bela-
jar di sekolah dan di rumah. Selain itu siswa juga
mengerjakan tugas-tugas yang di berikan oleh
guru.

Ketaatan siswa dalam mengikuti kegiatan
belajar di kelas yaitu siswa memperhatikan saat
guru menjelaskan materi, dari 30 siswa dalam
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satu kelas terdapat 22 siswa yang memperhatikan
dan 8 siswa yang tidak memperhatikan. Sehingga
ketaatan siswa dalam mengikuti kegiatan belajar
di kategorikan tinggi. Ketaatan siswa dalam bela-
jar di rumah terbukti dari pekerjaan rumah (PR)
yang diberikan oleh guru setiap kali pertemuan di
kerjakan dengan baik oleh siswa, meskipun ma-
sih ada beberapa siswa yang tidak mengerjakan
PR dengan alasan lupa. Siswa yang mengerjakan
PR dalam satu kelas terdapat 26 siswa dan 4 sis-
wa tidak mengerjakan. Ketaatan siswa dalam be-
lajar di rumah di katergorikan sangat tinggi.

Pada saat pembelajaran kompetensi me-
nafsirkan persamaan akuntansi di kelas guru juga
memberikan tugas secara individu. Semua siswa
yaitu 30 siswa mengerjakan soal yang di berikan
oleh guru dan menanyakan kepada guru maupun
siswa lainnya apabila masih ada yang kurang je-
las. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara
dapat disimpulkan bahwa disiplin belajar siswa
kelas XI TIPS SMA Mardisiswa dengan indikator
di atas dapat di katakan bahwa disiplin belajar
siswa tinggi.

Sedangkan lingkungan keluarga, walau-
pun keadaan ekonomi orang tua siswa menengah
kebawah, orang tua siswa sangat memperhatikan
pendidikan anaknya. Terbukti dari kelengkapan
belajar yang di miliki siswa yaitu buku pelajaran
yang di miliki semua siswa yaitu 30 siswa. Se-
hingga perhatian orang tua terhadap pendidikan
anaknya sangat tinggi. Suasana rumah dan kelu-
arga siswa mendukung siswa untuk belajar den-
gan baik karena kebanyakan pekerjaan orang tua
siswa di lakukan di luar rumah sehingga tidak
mengganggu waktu belajar siswa.

Relasi antar anggota keluarga siswa terja-
lin sangat baik dengan sekolahan. Terbukti bah-
wa orang tua hadir saat sekolah mengadakan
rapat dengan orang tua siswa. Orang tua juga
menanyakan perkembangan anaknya di sekolah.
Dari hasil observasi dan wawancara tentang ling-
kungan keluarga dengan indikator di atas menun-
jukan bahwa lingkungan keluarga siswa baik.

Hasil belajar mata pelajaran ekonomi
kompetensi dasar menafsirkan persamaan akun-
tansi pada siswa kelas XI IPS SMA Mardisiswa
Semarang belum optimal terbukti dengan nilai
ulangan harian yang belum merata. Ada siswa
yang memperoleh nilai ulangan harian 79 yang
berarti sudah di atas standar yang ditetapkan oleh
sekolah yaitu 70, tetapi ada juga siswa yang mem-
peroleh nilai 58 yang berarti belum mencapai ke-
tuntasan dalam belajar. Untuk itu faktor disiplin
belajar dan lingkungan keluarga perlu dikaji sebe-
rapa besar pengaruhnya dalam pencapaian hasil
belajar siswa.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) menge-
tahui ada tidaknya pengaruh disiplin belajar ter-
hadap hasil belajar mata pelajaran ekonomi kom-
petensi dasar menafsirkan persamaan akuntansi
pada siswa kelas XI, (2) mengetahui ada tidaknya
pengaruh lingkungan keluarga terhadap hasil be-
lajar mata pelajaran ekonomi kompetensi dasar
menafsirkan persamaan akuntansi pada siswa
kelas XI, (3) mengetahui ada tidaknya pengaruh
disiplin belajar dan lingkungan keluarga terhadap
hasil belajar mata pelajaran ekonomi kompeten-
si dasar menafsirkan persamaan akuntansi pada
siswa kelas XI.

Metode Penelitian

Populasi adalah keseluruhan subjek pene-
litian (Arikunto, 2010:173). Populasi dalam pen-
elitian ini adalah siswa kelas XI TIPS SMA Mar-
disiswa Semarang tahun ajaran 2011/2012 yang
berjumlah 3 kelas. XI IPS 1 berjumlah 30, XI
IPS 2 30, dan XI IPS 3 28. Sampel adalah seba-
gian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto,
2010:174). Dalam penelitian ini menggunakan
sampel total yaitu keseluruhan populasi merang-
kap sebagai sampel penelitian. Hal tersebut kare-
na keseluruhan objek penelitian dapat dijangkau
oleh penelitian (Bungin,2005: 101).

Variabel penelitian merupakan ob-
jek yang akan diteliti. Variabel dalam
penelitian ini terdiri dari variabel bebas
(X) yaitu disiplin Belajar (X), indikator
ketaatan terhadap tata tertib sekolah,
ketaatan terhadap kegiatan belajar di
sekolah, ketaatan dalam mengerjakan
tugas-tugas pelajaran, ketaatan terhadap
kegiatan belajar di rumah. Lingkungan
keluarga (X,), indikator kondisi ekonomi
keluarga, perhatian orang tua, suasana
rumah atau keluarga, relasi antar anggo-
ta keluarga. Variabel Terikat (Y) dalam
penelitian ini adalah rata-rata ulangan
harian ekonomi kompetensi dasar me-
nafsirkan persamaan akuntansi siswa ke-
las XT IPS.

Pengumpulan data dilakukan den-
gan cara angket atau kuesioner dan do-
kumentasi. Bentuk angket yang dipakai
dalam penelitian ini adalah angket ter-
tutup, di mana daftar pertanyaan sudah
disediakan jawabannya, sehingga res-



Agus Sasmito, dkk / Economic Education Analysis Journal 1 (1) (2012)

ponden dapat menjawab sesuai dengan
keadaan dirinya. Teknik angket in1 digu-
nakan untuk mengungkapkan data varia-
bel bebas, yaitu variabel disiplin belajar
dan variabel lingkungan keluarga. Dalam
penelitian ini data yang diambil melalui
dokumentasi adalah jumlah siswa dan
nilai rata-rata ulangan harian ekonomi.
Metode analisis data dengan meng-
gunakan Analisis deskriptif persentase
digunakan untuk mengetahui kondisi
disiplin belajar siswa, kondisi lingkun-
gan keluarga, dan hasil belajar siswa. Uji
asumsi klasik meliputi uji normalitas, uji
multikolinieritas, uji heteroskedastisitas,
dan uji linearitas. Uji normalitas bertuju-
an untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel pengganggu atau resi-
dual memiliki distribusi normal (Ghozali

Tabel 1
Distribusi Disiplin Belajar Siswa

2011: 160). Uji multikolinieritas bertuju-
an untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antara varia-
bel bebas (Independent). Model regresi
yang baik seharusnya tidak terjadi kore-
lasi diantara variabel independen (Gho-
zali, 2011: 105). Uji heteroskedastisitas
bertujuan menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance
dari residual satu pengamatan ke pen-
gamatan yang lain (Ghozali 2011: 139).
Uji ini digunakan untuk melihat apakah
spesifikasi model yang digunakan benar
atau tidak (Ghozali, 2011: 166).
Pengujian hipotesis dalam pene-
litian ini meliputi uji parsial dan uji si-
multan. Uji parsial (uji t) pada dasarnya
menunjukan seberapa jauh pengaruh
satu variabel penjelas/independen seca-
ra individual dalam menerangkan varia-

Interval Persen Kriteria Frekuensi Persentasi Ratatrata
klasikal
0/ _ 0
81,26% - 100% Sange}t Tlpgg1 13 15%
62,51% - 81,25% Tinggi 7 82
43,76% - 62,50% Rendah ; 30/" 74,20%
25% -43,75% Sangat Rendah 0 00/0
0
Jumlah 38 100% Tinggi
Sumber: Data yang Diolah (2012)
Tabel 2
Distribusi Lingkungan Keluarga Siswa
Interval Persen Kriteria Frekuensi Persentasi Ratatrata
klasikal
81,26% - 100% Sangat Tinggi
’ 23 26%
62,51% - 81,25% Tinggi )
65 4% 77,30%
43,76% - 62,50% Rendah 0 0 U0
25% - 43,75% Sangat Rendah 0 O‘VO
0
Jumlah 38 100% Tinggi

Sumber: Data yang Diolah (2012)
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si variabel dependen. Uji Simultan (uji
F) pada dasarnya menunjukan apakah
semua variabel independen atau bebas
yang dimasukkan dalam model mem-
punyai pengaruh secara bersama-sama
terhadap variabel dependen/terikat.
Sedangkan Koofesien determinasi (R?)
pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerang-
kan variasi variabel dependen. Perhitun-
gan koefisien determinasi secara simultan
yang dilakukan dengan SPSS dapat dilihat
dari besarnya R square, sedangkan hasil
koefisien determinasi secara parsial dapat
dilihat dengan mengkuadratkan besarnya
nilai correlations partial. Nilai R? yang ke-
cil berati kemampuan variabel-variabel
independen dalam menjelaskan variasi
variabel dependen sangat terbatas.

Hasil dan Pembahasan

Analisis Deskriptif:

Profil Disiplin Belajar

Dari hasil perhitungan analisis deskriptif
persentase variabel disiplin belajar secara kese-
luruhan diperoleh skor 5224 dengan persentase
sebesar 74,20%, dan termasuk dalam kategori
tinggi. Sedangkan ditinjau dari jawaban masing-
masing siswa diperoleh hasil seperti yang disaji-
kan dalam Tabel 1 berikut ini:

Dari tabel di atas menunjukan bahwa se-
cara umum disiplin belajar siswa kelas XI IPS
SMA Mardisiswa Semarang dalam kategori ting-
gi yaitu sebesar 82% atau sejumlah 72 siswa. Si-
sanya 15% atau 13 siswa memiliki disiplin belajar

sangat tinggi, 3% atau 3 siswa memiliki disiplin
belajar rendah. Dari hasil ini diharapkan bahwa
tingkat disiplin belajar yang tinggi akan membe-
rikan kontribusi yang tinggi juga terhadap hasil
belajar ekonomi kompetensi dasar menafsirkan
persamaan akuntansi.

Profil Lingkungan Keluarga

Dari perhitungan analisis deskriptif per-
sentase variabel lingkungan keluarga secara kese-
luruhan diperoleh skor 5170 dengan persentase
sebesar 77,30%, dengan demikian lingkungan ke-
luarga termasuk dalam kategori baik. Sedangkan
ditinjau dari jawaban masing-masing siswa dipe-
roleh hasil seperti yang disajikan dalam Tabel 2
berikut ini:

Dari tabel di atas menunjukan bahwa se-
cara umum lingkungan keluarga siswa kelas XI
IPS SMA Mardisiswa Semarang dalam kategori
tinggi yaitu sebesar 74% atau 65 siswa. Sisanya
26% atau 23 siswa memiliki lingkungan keluarga
sangat tinggi.

Profil Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar siswa adalah hasil yang di-
peroleh siswa setelah mengalami proses belajar
yang dinyatakan dalam bentuk angka atau nilai.
Indikator hasil belajar dalam penelitian ini ada-
lah nilai rata-rata ulangan harian ekonomi kom-
petensi dasar menafsirkan persamaan akuntansi
siswa kelas XI IPS SMA Mardisiswa Semarang
tahun pelajaran 2011/2012. Dari perhitungan
analisis deskriptif persentase diperoleh rata-rata
67,57 dengan presentase sebesar 67,57%. Rata-
rata skor 67,57berdasarkan pada interval nilai
termasuk dalam kategori tinggi. Sedangkan di-
tinjau dari hasil belajar masing-masing siswa di-
peroleh hasil seperti yang terangkum pada tabel
berikut ini:

Tabel 3
Distribusi Hasil Belajar Siswa
Interval Persen Kriteria Frekuensi | Persentasi Rata—'rata
klasikal
81,26 - 100 Sangat Tinggi 0 00
62,51 - 81,25 Tinggi 23 949 6757
43,76 - 62,50 Rendah 5 60 '
25 -43,75 Sangat Rendah 0 0°
Jumlah 88 100% Tinggi

Sumber: Data yg Diolah (2012).
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Dari tabel di atas menujukan bahwa ha-
sil belajar ekonomi kompetensi dasar menafsir-
kan persamaan akuntansi siswa kelas XI IPS
SMA Mardisiswa Semarang Tahun Pelajaran
2011/2012 secara umum dalam kategori tinggi,
yaitu sebesar 94% atau 83 siswa. Sisanya 6% atau
5 siswa memiliki hasil belajar ekonomi dalam ka-
tegori rendah.

Pengujian Hipotesis

Pengaruh Disiplin Terhadap Hasil Belajar

Berdasarkan hasil analisis regresi bergan-
da dengan bantuan komputer program SPSS for
Windows Relase 16,00 menunjukan bahwa seca-
ra parsial ada pengaruh antara disiplin belajar
terhadap hasil belajar mata pelajaran ekonomi
kompetensi dasar menafsirkan persamaan akun-
tansi siswa kelas XI SMA Mardisiswa Semarang
Tahun Pelajaran 2011/2012 yang ditunjukan
dengan diperolehnya t hitung sebesar 4,956 den-
gan siginifikansi 0,000, karena signifikansi yang
diperoleh kurang dari 0,05, menujukan bahwa
nilai t yang diperoleh tersebut signifikan. Besar-
nya pengaruh disiplin belajar terhadap hasil be-
lajar mata pelajaran ekonomi kompetensi dasar
menafsirkan persamaan akuntansi siswa kelas
XI IPS SMA Mardisiswa Semarang Tahun Pela-
jaran 2011/2012 adalah sebesar 22,4%. Dengan
demikian menunjukan bahwa disiplin belajar
sangat diperlukan untuk mendukung tercapainya
hasil belajar yang optimal. Hal tersebut sesuai
dengan pernyataan Tu’u (2004:93) yang meny-
atakan bahwa pencapaian hasil belajar yang baik
selain karena adanya tingkat kecerdasan yang cu-
kup, baik, dan sangat baik, juga didukung oleh
adanya disiplin sekolah yang ketat dan konsisten,
disiplin individu dalam belajar, dan juga karena
perilaku yang baik. Sebaliknya ada siswa yang
hasil belajarnya kurang memuaskan meskipun
tingkat kecerdasannya baik atau sangat baik, hal
itu terjadi karena siswa kurang tertib dan kurang
teratur belajar.

Pengaruh Lingkungan Keluarga Terhadap
Hasil Belajar

Berdasarkan hasil analisis regresi bergan-
da dengan bantuan komputer program SPSS for
Windows Relase 16,00 menunjukan bahwa secara
parsial lingkungan keluarga berpengaruh terha-
dap hasil belajar mata pelajaran ekonomi kom-
petensi dasar menafsirkan persamaan akuntansi
siswa kelas XI IPS SMA Mardisiswa Semarang
Tahun Pelajaran 2011/2012 yang ditunjukan
dengan nilai t hitung sebesar 4,596 dengan sigini-
fikansi 0,000, karena signifikansi yang diperoleh
kurang dari 0,05,menujukan bahwa nilai t yang

diperoleh tersebut signifikan. Besarnya pengaruh
lingkungan keluarga secara parsial terhadap hasil
belajar mata pelajaran ekonomi kompetensi das-
ar menafsirkan persamaan akuntansi siswa kelas
XI TIPS SMA Mardisiswa Semarang Tahun Pela-
jaran 2011/2012 adalah sebesar 19,9%.
Lingkungan keluarga merupakan lingkun-
gan yang paling utama untuk pembentukan kepri-
badian seorang anak. Di dalam keluarga seorang
anak mengalami proses sosialisasi untuk pertama
kalinya, dimana dalam proses ini seorang anak
diajarkan dan dikenalkan berbagai nilai kehidu-
pan yang sangat berguna dan menentukan bagi
perkembangan anak di masa depan. Kebiasaan
menanamkan sikap disiplin pada anak merupa-
kan tanggungjawab orang tua termasuk di da-
lamnya menanamkan kedisiplinan dalam belajar,
kondisi keluraga yang harmonis, perhatian orang
tua serta pemenuhan kebutuhan belajar anaknya
juga merupakan tanggungjawab keluarga terha-
dap keberhasilan belajar anaknya. Oleh karena
itu sudah jelas jika semakin baik lingkungan ke-
luarga, maka akan semakin baik juga hasil belajar
yang diperoleh oleh seorang anak. Hal itu sesuai
dengan pernyataan Tu’u (2004:80) yang meny-
atakan bahwa lingkungan keluarga merupakan
salah satu potensi yang besar dan positif membe-
ri pengaruh pada prestasi siswa. Maka orang tua
sudah sepatutnya mendorong, memberi seman-
gat, dan memberi teladan yang baik kepadanya
anaknya. Selain itu perlu adanya suasana hubun-
gan dan komunikasi yang lancar antara orang tua
dan anak, serta tercukupinya pemenuhan kebutu-
han hidup dan kelengkapan belajar anak.
Pengaruh Disiplin Belajar dan Lingkun-
gan Keluarga Terhadap Hasil Belajar.
Berdasarkan hasil analisis regresi bergan-
da dengan bantuan komputer program SPSS for
Windows Relase 16,00 menunjukan bahwa secara
simultan disiplin belajar dan lingkungan keluarga
berpengaruh terhadap hasil belajar mata pelaja-
ran ekonomi kompetensi dasar menafsirkan per-
samaan akuntansi siswa kelas XI IPS SMA Mar-
disiswa Semarang Tahun Pelajaran 2011/2012
yang ditunjukan dengan nilai F hitung sebesar
41,319 dengan harga signifikansi 0,000, karena
harga signifikansi kurang dari 0,05 menujukan
bahwa nilai F hitung yang diperoleh signifikan.
Besarnya pengaruh antara disiplin belajar dan
lingkungan keluarga terhadap hasil belajar mata
pelajaran ekonomi kompetensi dasar menafsir-
kan persamaan akuntansi secara simultan dapat
diketahui dari nilai R2. Berdasarkan perhitungan
diperoleh R2 sebesar 0,493. Dengan demikian
besarnya pengaruh antara disiplin belajar dan
lingkungan keluarga terhadap hasil belajar mata
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pelajaran ekonomi kompetensi dasar menafsir-
kan persamaan akuntansi siswa kelas XI IPS
SMA Mardisiswa Semarang Tahun Pelajaran
2011/2012 secara simultan sebesar 49,3% dan si-
sanya sebesar 50,7% dipengaruhi oleh faktor lain
yang tidak dikaji dalam penelitian ini.

Kesimpulan

Ada pengaruh disiplin belajar terhadap
hasil belajar mata pelajaran ekonomi kompeten-
si dasar menafsirkan persamaan akuntansi pada
siswa kelas XI IPS SMA Mardisiswa Semarang
Tahun Pelajaran 2011/2012, besarnya pengaruh
disiplin belajar adalah sebesar 22,4%.

Ada pengaruh lingkungan keluarga terha-
dap hasil belajar mata pelajaran ekonomi kom-
petensi dasar menafsirkan persamaan akuntansi
pada siswa kelas XI IPS SMA Mardisiswa Sema-
rang Tahun Pelajaran 2011/2012, besarnya pen-
garuh lingkungan keluarga sebesar 19,9%.

Ada pengaruh disiplin belajar dan ling-
kungan keluarga terhadap hasil belajar mata pe-
lajaran ekonomi kompetensi dasar menafsirkan
persamaan akuntansi pada siswa kelas XI IPS
SMA Mardisiswa Semarang Tahun Pelajaran
2011/2012. Besarnya pengaruh secara simultan
adalah sebesar 49,3%, selebihnya sebesar 50,7%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dikaji da-
lam penelitian ini, misalnya faktor kecerdasan,
motivasi belajar, metode pembelajaran, lingkun-
gan sekolah, dan lingkungan masyarakat.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pemba-
hasan dalam penelitian ini, maka penulis mem-
berikan beberapa saran sebagai berikut :

Melihat bahwa disiplin belajar berpenga-
ruh terhadap hasil belajar, dalam penelitian ini
variabel disiplin belajar menunjukkan dalam ka-
tegori tinggi. Diharapkan siswa dapat selalu disi-
plin terutama disiplin dalam diri sendiri. Disiplin
dalam diri siswa juga harus disertai dengan disi-
plin di luar siswa yaitu disiplin dalam mematuhi
tata tertib sekolah dan disiplin dalam mengikuti
proses belajar mengajar. Sekolah juga mempuny-
ai peran dalam disiplin siswa yaitu dalam mene-
tapkan peraturan sekolah yang tidak membatasi
kreatifitas siswa.

Variabel lingkungan keluarga siswa dalam
penelitian ini dalam kategori baik, untuk itu per-

lu dipertahankan atau ditingkatkan lagi sehing-
ga hasil belajar yang diperoleh juga meningkat.
Orang tua hendaknya lebih perhatian lagi dan
memberikan kasih sayang terhadap pendidikan
anaknya dan menanamkan sikap disiplin terma-
suk disiplin belajar, sehingga akan tercipta disi-
plin belajar pada diri anak yang pada akhirnya
akan meningkatkan hasil belajar.
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